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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional yang dilaksanakan di negara Indonesia meliputi
segala bidang usaha untuk mencapai masyarakat adil dan makmur sesuai
dengan cita-cita bangsa Indonesia. Salah satu bidang pembangunan yang
dilaksanakan itu adalah dalam bidang pendidikan.

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia sebagaimana yang tertuang di dalam GBHN (1989) bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk menciptakan manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
berdisiplin, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani
dan rohani. Sejalan dengan itu, untuk mewujudkan manusia-manusia
pembanguna;l yang dapat membangun bangsa dikembangkan iklim belajar
mengajar yang dapat menimbulkan rasa percaya diri sendiri serta sikap dan
perilaku yang inovatif dan kreatif.

Hakekat pendidikan adalah upaya untuk menolong manusia memperoleh
kesejahteraan hidup. Kesejahteraan hidup pribadi dapat dicapai apabila manusia
mengalami perkembangan pribadi secara optimal. Pendidikan juga

dilangsungkan untuk membantu perkembangan seluruh aspek kepribadian
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manusia sehingga dengan demikian manusia itu dapat mengusahakan
kehidupannya sendiri yang sejahtera (Soemanto, 1987).

Pendidikan itu sendiri berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan mulai
dari dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Dengan demikian
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat
dan pemerintah (GBHN, 1989).

Dilihat dari titik berat tujuan pembangunan nasional seperti diuraikan
dalam GBHN (1988) bahwa setiap lembaga pendidikan diharapkan- mampu
mentransfer nlai-nilai, kecakapan-kecakapan dan ilmu pengetahuan lainnya,
agar dapat menjadi pedoman hidup bagi individu kelak. Semua ini dapat dicapai
apabila individu mampu menerapkan apa vyang dipelajarinya dalam
kehidupannya.

Membahas mengenai masalah pendidikan tentunya terkait dengan proses
belajar dan mengajar baik dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.
Sejalan dengan itu proses belajar mengajar tentunya mengarah kepada hasil dari
kegiatan belajar mengajar tersebut atau prestasi belajar.

Prestasi belajar seperti yang diuraikan oleh Soedijarto (dalam Mugiarti,
1991) adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh individu dalam mengikuti
program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Dess (dalam Suryabrata, 1980) mengatakan bahwa setiap bentuk belajar
tidaklah dapat terlepas dari prestasi belajamya yaitu hasil yang di dapat dari

aktivitas belajar tersebut.
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pada beberapa uraian sebelumnya, penulis mengasumsikan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan
prestasi belajar mahasiswa.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis bemiat untuk
membuat sebuah penelitian dengan judul : “Hubungan Antara Komunikasi
Interpersonal di dalam Keluarga dengan Prestasi Belajar pada
Mahasiswa-mahasiswi di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Medan”

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi

interpersonal di dalam keluarga dengan prestasi belajar.

C. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan
pemikiran mengenai hubungan komunikasi interpersonal di dalam keluarga
dengan prestasi belajar.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman

vang lebih jelas tentang komunikasi interpersonal di dalam keluarga dan

UNEARRGETAHMHIDANSAREBelajar.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Prestasi Belajar

1. Pengertian Belajar

Setiap proses belajar mengajar akan bermuara pada suatu hasil. Hasil
belajar terlihh‘at dalam prestasi belajar atau dalam produk yang dihasilkan oleh
individu.

Dess (dalam Suryabrata, 1980) mengatakan bahwa setiap bentuk belajar
tidaklah dapat terlepas dari prestasi belajar yaitu, hasil yang didapatkan dari
aktivitas belajarnya.

Buchari (1980) mengatakan bahwa prestasi belajar sangat bermanfaat
untuk mendapatkan informasi tentang kemajuan seseorang setelah belajar dalam
jangka waktu tertentu.

Sudjana (1989) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar
dari kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah menerima
pengalaman belajarnya. Gage dan Berliner (1984) mengatakan bahwa prestasi
belajar adalah sesuatu yang dicapai dan merupakan hasil dari proses belajar.

Hamalik (1975) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil
kegiatan belajar, yaitu banyaknya perubahan yang terjadi secara kualitas jika

dibandingkan dengan kegiatan belajar sebelumnya dalam waktu tertentu.
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6. Emosional
Adanya gangguan emosional seperti perasaan tidak tenang, cemas, marah
dan mudah tersinggung, perasaan takut terhadap dosen maupun mata kuliah
tertentu menyebabkan mahasiswa sulit untuk menyesuaikan diri, lekas
marah dan emosi yang tidak matang akan mempengaruhi prestasi belajar.

b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)
1. Keluarga
Keadaan rumah dimana individu tinggal turut mempengaruhi terhadap
prestasi belajar. Disini yang dimaksud adalah hubungan orang tua dengan
individu, cukup atau kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua,
rukun atau tidaknya orang tua dan sebagainya.
2. Kampus
Keadaan kampus tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Kualitas pribadi dosen-dosen, metode belajar, kurikulum,
perlengkapan kampus, keadaan ruang dan sebagainya turut mempengaruhi
keberhasilan belajar.
3. Lingkungan
Keadaan lingkungan tempat tinggal mahasiswa juga tidak kurang pentingnya
dalam  mempengaruhi prestasi belajar. Yang dimaksud disini adalah
bangunan sekitar, keadaan iklim dan sebagainya.
4. Masyarakat
Keadaan masyarakat juga turut menentukan prestasi belajar. Bila disekitar

mahasiswa tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang

berpendidikan, maka hal ini akan mendorong mahasiswa untuk lebih giat lagi
UI\LIVERSITAS MEDAN AREA

elalar
lajar.
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Komunikasi antar pribadi sebenamya merupakan satu proses dimana
orang-orang yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi. Sebagaimana
diungkapkan oleh Vilo (dalam Liliweri, 1991) bahwa komunikasi antar pribadi
merupakan pengiriman pesan-pesan dari seorang dan diterima oleh orang lain
atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung.

Menurut Horold ({(dalam Loise, 1992) komunikasi interpersonal
merupakan komunikasi antar pribadi dengan pribadi. Komunikasi pribadi antar
pribadi melibalkan secara langsung orang yang satu dengan yang lain dalam
memberi dan.menerima informasi, gagasan atau ide-ide.

Selanjutnya menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (dalam Loise, 1992) komunikasi interpersonal terjadi hila dua orang
atau lebih yang berkomunikasi menganggap orang lain sebagai suatu pribadi
dan bukan sebagai objek yang disamakan dengan benda. Pribadi-pribadi
tersebul tetlibal secara langsung dan satu sama lainnya dalam penyampaian dan
penerimaan pesan secara nyata sehingga terjadi interaksi yang aktif.

Menurut Miller dan Steinberg (dalam Liliweri, 1991) bahwa dalam
komunikasi interpersonal terdapat proses saling mempengaruhi antara kedua
belah pihak dan iebih merupakan proses yang terus berlangsung daripada
merupakan suatu peristiwa yang statis. Pada tahap ini komunikasi antar manusia
harus benai-benar manusiawi sehingga orang-orang yang tidak saling mengenal
satu sama lain lebih kurang mutu komunikasinya daripada komunikasi antar
pribadi di antara pihak-pthak yang sudah saling mengenal sebelumnya, karena

seliap pihak mengelahui secara vaik lenlang liku-liku hidup pihak lain, pikiran
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dan pengetahuannya, perasaannya, maupun menanggapi tingkah laku
seseorang yang sudah mengenal secara mendalam lebih baik dari pada yang
belum mengenal.

Menurut Barlund (dalam Liliweri, 1991) bahwa komunikasi interpersonal
biasanya dihubungkan dengan pertemuan antara dua orang atau lebih yang
terjadi secara sangat spontan dan tidak berstruktur.

Selanjutnya menurut Roger (dalam Liliweri, 1991) bahwa komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam
interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. Selanjutnya Tan (dalam Liliweri,
1991) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi tatap
muka antara dua orang atau lebih.

Selanjutnya menurut Lawarence (dalam Loise, 1992) komunikasi
interpersonal dinyatakan efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang
menyenangkan bagi komunikan.

Menurut Effendi (1986), bahwa komunikasi interpersonal dianggap paling
efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang karena
sifatnya dialogis berupa percakapan. Keefektifan komunikasi interpersonal
dipengaruhi oleh unsur-unsur kesamaan, keterbukaan, sikap positif dan rasa
empati. Unsur-unsur ini akan mengembangkan kualitas hubungan sosial yang
bertujuan mencapai saling pengertian. Dalam berkomunikasi interpersonal ini
dibutuhkan kesediaan belajar yang besar dari komunikator untuk mengenal
komunikan secara Kkeseluruhan. Selanjutnya untuk membina komunikasi

interpersonal diperlukan adanya kepekaan pengertian, dapat membaca,
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Luthans {1985) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal yang
efektif tergantung pada adanya umpan balik. Umpan balik tersebut bersifat
menyatakan perasaan dan penilaian terhadap tindakan komunikator.

Jadi yang dimaksud dengan komunikasi interpersonal adalah komunikasi
yang berorientasi pada perilaku, sehingga penekanannya pada proses
penyampaian informasi dari satu orang lain ke orang lain, yang bersifat dialogis,
familiar, spontan, tidak mempunyai struktur yang teratur atau diatur.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi antara pribadi dengan pribadi yang merupakan
komunikasi antar dua orang atau lebih, yang di dalamnya tetjadi dialog dua arah
secara tatap muka serta masing-masing komunikan sudah saling mengenal dan

adanya unsur-unsur kesamaan, keterbukaan, sikap positif dan rasa empati.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal.

Rakhmat (1991), menyimpulkan pendapat para ahli tentang tiga faktor
yang mempengaruhi komunikasi interpersonal yaitu :

a. Percaya

Percaya, merupakan efekfivitas komunikasi. Secara ilmiah, percaya
didefinisikan sebagai mengandalkan perilaku orang untuk mencapai tujuan yang
dikehendaki, yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang penuh

resiko (Giffin dalam Rakhmat, 1991). Percaya meningkatkan komunikasi
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Sikap terbuka dalam berkomunikasi dapat mencegah timbulnya kesalah
pahaman dan menghindari terjadinya konflik antar pribadi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersoﬁal adalah percaya (menerima, empati dan

kejujuran), sikap suportif dan sikap terbuka.

3. Komunikasi Interpersonal Orangtua-Mahasiswa di dalam Keluarga

Kemajuan teknologi komunikasi dewasa ini tidak selalu dibarengi‘ dengan
kelancaran komunikasi antar manusia sebagai individu dalam keluarga.
Kecanggihan alat komunikasi kadangkala justru mengasingkan manusia dari
komunikasi yang akrab.

Kurangnya komunikasi merupakan salah satu ketidakpuasaan yang paling
sering terjadi dalam kehidupan keluarga. Komunikasi yang canggih belum tentu
mampu mengisi batin manusia. Walaupun sarana komunikasi dari waktu ke
waktu semakin modern, tetapi suasana sepi masih juga bermukim dalam lubuk
hati manusia. Sebenarnya, sejak lahirpun seorang individu sudah membutuhkan
untuk berkomunikasi, walaupun masih dalam bentuk yang paling sederhana
(Sobur, 1991).

Komunikasi merupakan kebutuhan Qifal dalam hubungan orang tua dan
individu di dalam keluarga. Sebab pada saat individu hendak mengungkapkan
perasaan atau isi hatinya perlu ada orang yang mendengarkan dan teman
bercakap-cakap dalam suasana santai, sehingga individu dapat bercerita sepuas
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membuat ketegangan, resah, dan tidak enak, sehingga terjadi sikap menutup
diri dan menghindari komunikasi.

Selanjutnya Stewart dan Silvia (Rahmat, 1991) mengatakan bahwa
komunikasi yang efektif minimal menimbulkan lima hal yaitu : (a) pengertian (b)
kesenangan (c) mempengaruhi sikap (d) hubungan sosial yang baik dan (e)
tindakan.

Jadi komunikasi interpersonal itu dikatakan efektif apabila terdapat
adanya perhatian. Perhatian adalah kesiapan komunikan dan komunikator
untuk melakukan komunikasi. Pengirim harus siap untuk menyampaikan pesan
dan penerima siap untuk mendengarkan. Adanya pengertian, artinga bahwa
komunikan dapat menangkap maksud yang sesungguhnya pesan yang
disampaikan oleh komunikator.

Adanya penerimaan, tergantung pada tingkat kemampuan si penerima
dan sifat pesan itu sendiri. Diharapkan si penerima bersedia melakukan isi pesan
yang diterimanya.

Selanjutnya adalah adanya tindakan yang merupakan langkah terakhir
agar maksud suatu komunikasi menjadi kenyataan (Indrawijaya, 1983).
Menimbulkan tindakan nyata adalah indikator efektivitas yang paling penting.
Untuk menimbulkan tindakan terlebih dahulu harus berhasil menanamkan
pengertian, membentuk dan mengubah sikap atau menimbulkan hubungan yang
naik. Tindakan adalah hasil kumulatif seluruh proses komunikasi. Komunikasi
tidak hanya memerlukan pemahaman tentang mekanisme psikologis dalam
proses komunikasi, tetapi juga melibatkan faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku individu
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C. Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orangtua-Mahasiswa
di Dalam Keluarga dengan Prestasi Belajar

Pada dasarmnya setiap manusia dalam kehidupannya sehari-hari tidak
lepas dari suatu persoalan. Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan
untuk melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil
yang kurang memuaskan. Selain itu akan banyak waktu dan tenaga terbuang
dengan percuma. Sebaliknya, belajar dengan sungguh-sungguh serta tekun
akan memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan waktu yang lebih
efektif.

Menurut Hidayanto (1992), salah satu tujuan dari komunikasi
interpersonal ialah untuk menghindari konflik antar pribadi. Individu dapat
belajar untuk mengkomunikasikan perasaan-perasaan mereka terutama
dikalangan mahasiswa secara jujur dan terbuka, mau mendengar dan
memahami apa yang dikatakan orang lain, serta ikut dalam membuat keputusan.
Jika hal itu tidak dapat ditempuh, maka masih ada alternatif lain yaitu
keterampilan komunikasi yang merupakan pendekatan tingkah laku.

Selanjutnya dikatakan oleh Hidayanto (1992) perbedaan pandangan
antara individu sering dapat menimbulkan konflik. Namun konflik tidak akan
berkembang jika mereka saling terbuka dengan pandangan dan membuka diri
terhadap pandangan orang lain. Dengan kata lain semua itu baru dapat
tercapai jika terdapat komunikasi yang efektif.

Berlangsungnya komunikasi menurut Rakhmad (1991), apabila di
dalamnya terdapat sikap saling percaya, empati, menerima, jujur, sikap suportif
daviRasIEAS HE el nREN a dengan adanya sikap-sikap di atas tersebut dalam
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dapat dihindari, seperti akhir-akhir ini banyak konflik yang timbul diantara
orangtua dan mahasiswa terutama sekali tentang prestasi belajar pada
mahasiswa.

Agar terjalin hubungan yang baik dalam keluarga, dibutuhkan peran aktif
dari orangtua. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan orangtua terhadap anak-
anaknya merupakan langkah awal dalam membina komunikasi antara orangtua
dan menjadi contoh komunikasi antara anggota keluarga. Ahmadi (1990)
menyatakan bahwa apabila orangtua mampu menunjukkan cara-cara
komunikasi dengan mahasiswa, maka kondisi ini dapat menjadi model bagi anak
untuk melakukan komunikasi dengan orang lain. Komunikasi interpersonal yang
terjalin baik antara orangtua dengan anak, termasuk anak yang masih kecil
maupun reméja, akan membuat anak merasa aman berada didalam rumahnya
sendiri. Sementara orangtua yang tidak mampu menjalin komunikasi
interpersonal dengan anak-anaknya akan membuat anak menjadi tidak betah
berlama-lama berada di dalam rumah.

Gunarsa (1992) mengatakan bahwa agar terjalin hubungan yang
harmonis antara orangtua dengan anak, maka peran serta orangtua sangat
besar. Peran yang sangat besar dari orangtua ini terlihat dari sikap orangtua yang
mau menerima sekaligus mendengarkan keluhan anak. Kesediaan dari orangtua
untuk membuka hubungan atau komunikasi dengan anak-anaknya inilah yang
menjadi awal terbentuknya keharmonisan hubungan antara orangtua dengan
anak.

Komunikasi interpersonal yang terjalin baik antara orangtua dengan anak

ini secara tidak langsung akan berdampak pada pencapaian prestasi belajar
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Walgito (1989) mengatakan bahwa individu yang taraf inteligensinya
tinggi pada umumnya banyak menggunakan pengertian dalam belajar dan cara
ini akan memberikan hasil yang lebih baik dalam belajar.

Slameto (1991) mengatakan bahwa inteligensi mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kemajuan belajar. Seseorang yang mempunyai tingkat
inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil dari orang yang mempunyai inteligensi
rendah.

Selanjutnya Gage dan Berliner (1984) mengatakan bahwa prestasi'belajar
adalah sesuatu yang dicapai dan merupakan hasil dari proses belajar. Lindgren
(dalam Suryabrata, 1980) mengatakan bahwa individu-individu yang berbeda
taraf inteligensinya pada umumnya berbeda dalam prestasi belajar.

Munandar (1985) mengatakan bahwa prestasi belajar seseorang
ditentukan oléh tingkat inteligensi. Meskipun seseorang memiliki dorongan yang
kuat untuk berprestasi serta orangtua dan lingkungan memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya untuk meningkatkan prestasi, namun tidak akan berhasil
dalam mencapai keunggulan atau prestasi secara optimal jika tidak didukung
oleh inteligensi yang tinggi.

Biasanya ukuran prestasi belajar pada lembaga-lembaga pendidikan
diperoleh melalui evaluasi terhadap mata kuliah yang diberikan seseorang dosen
pada lembaga tersebut melalui tahap ujian dan hasil tersebut dituangkan dalam
bentuk buku KRS-nya (Suryabrata, 1980). Berdasarkan evaluasi ini dapat
diketahui mahasiswa mana yang mempunyai prestasi belajar yang baik, sedang
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a. Prestasi Belajar
Prestasi belajar ialah indeks prestasi kumulatif yang telah dicapai
mahasiswa sampai penelitian ini dilaksanakan. Data tentang prestasi belajar

diambil dari data dokumentasi, yaitu KRS masing-masing mahasiswa.

b. Komunikasi Interpersonal Orangtua-Mahasiswa

Komunikasi interpersonal orangtua-mahasiswa merupakan komunikasi
antar pribadi orangtua dengan mahasiswa melalui dialog dua arah. secara
tatap muka yang didalamnya terdapat unsur-unsur percaya, (menerima,
empati, kejujuran), unsur keterbukaan dan unsur suportif. Data mengenai
komunikasi interpersonal orangtua-mahasiswa diungkap dengan menggunakan

angket yang disusun sendiri oleh peneliti.

c. Inteligensi

Inteligensi ialah kemampuan umum atau suatu kapasitas global yang
dimiliki individu untuk bertindak dengan sengaja, berpikir secara rasional, serta
mampu untuk memecahkan problem yang dihadapinya. Data inteligensi ini
diungkap dengan menggunakan tes inteligensi Standard Progresive Matricks

(SPM) dari Raven.

C. Populasi dan Pengambilan Sampel

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang memiliki ciri-ciri

HNTVERSKIARMERANARER bersama yang membedakannya dari kelompok
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atau keterangan tertulis, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya (Arikunto,1986).

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dipakai ialah Kartu Rencana Studi
(KRS) yang setiap mahasiswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Dengan
KRS ini dapat diketahui prestasi belajar atau indeks prestasi kumulatif

mahasiswa.

E. Validitas dan Reliabilitas

Suatu alat dapat dikatakan baik apabila alat ukur tersebut valid reliabel.
Maka sebelum digunakan dalam penelitian yang sebenarnya terlebih dahulu
perlu dilakukan uji coba.

1. Validitas

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
yang benar-benar mengukur apa yang diukur (Effendi, 1986). Suatu alat ukur
dikatakan valid atau jitu apabila dapat mengukur apa yang sebenamya diukur.
Alat ukur dik;itakan teliti apabila alat itu mempunyai kemampuan yang cermat
menunjukkan ukuran besar kecilnya gejala atau bagian yang diukur (Hadi,
1987).

Suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila alat ukur tersebut dapat
memberikan hasil pengukuran sesuai dengan maksud dan tujuan diadakannya

pehAMERSIT AS MBED ANMAREAUntuk menguji validitas suatu alat ukur diperlukan
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baik, karena secara umum nilai rata-rata empirik untuk variabel komunikasi
interpersonal orangtua-mahasiswa Fakultas Psikologi UMA lebih besar
daripada nilai rata-rata hipotetik. Dimana nilai rata-rata empirik 194,767

lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetik, yakni 170.

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini' dapat
diberikan beberapa saran, antara lain :

1. Melihat tidak terdapatnya hubungan antara komunikasi interpersonal
orangtua-mahasiswa Fakultas Psikologi UMA dengan prestasi belajar
melalui analisis parsial jenjang pertama, dimana variabel inteligensi
dikendalikan pengaruhnya, maka peneliti memberikan informasi/saran
kepada para mahasiswa untuk lebih memahami bahwa komunikasi yang
baik antara mahasiswa-orangtua bukan merupakan satu-satunya faktor
yang menjadi penentu yang dapat mendukung tingginya prestasi belajar
mahasiswa, dimana masih ada faktor lain yang menjadi penentu yang
menurut asumsi penulis antara lain adalah bakat, minat, motivasi, dan
lingkungan akademik serta masyarakat. Faktor minat dan motivasi
merupakan faktor yang harus mendapat perhatian utama untuk meraih
prestasi belajar yang tinggi, dengan cara meningkatkan minat dan motivasi

untuk belajar.
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2. Mengacu pada nilai koefisien determinan, yakni pembentukan prestasi
belajar oleh inteligensi sebesar 17,645%, maka masih terdapat 82,35
sumbangan dari variabel lain terhadap prestasi belajar, yang menurut
asumsi peneliti adalah minat, motivasi, bakat keadaan lingkungan,
lembaga pendidikan dan masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka disarankan kepada peneliti selanjuinya yang ingin melanjutkan
penelitian ini untuk mempertimbangkan faktor-faktor tersebut di atas.'

3. Melihat prestasi belajar yang tergolong rata-rata ini, maka disarankan
kepada mahasiswa untuk berupaya meningkatkan prestasi belajamya,
misalnya dengan lebih rajin belajar, baik belajar secara individu maupun

dengan kelompok belajar (diskusi).
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